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ABSTRACT.  The learning management system (LMS), a commonly used emerging IT, 

is designed to support anytime anywhere learning and relate between lecture and 

students. Typically, LMS is an IT tool used to maintain course website for posting course 

content, communicating with students, and updating events which support the entire 

learning process.   

On of the most fundamental course for IT students to complete because deal with others 

computer sciences course is Discrete Mathematics. The aim of this paper is to describe 

initial research respect to LMS and its support to increase the quality of learning in 

Discrete Mathematics course. Data collected from 3rd semester IT students which using 

LMS in the learning process of Discrete Mathematics course. We use SEM-PLS to 

analyze data. SEM-PLS is a soft modeling approach for small data with no assumptions 

about data distribution.  Preliminary data shows that, there a positive result about using 

LMS and the learning quality in Discrete Mathematics course. 
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ABSTRAK.  Learning Management System (LMS) merupakan sebuah sistem 

pendukung pembelajaran menggunakan teknologi informasi yang menghubungkan dosen 

dan mahasiswa tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. LMS dapat digunakan untuk 

memperbaharui situs web perkuliahan, memuat materi perkuliahan, berkomunikasi 

dengan mahasiswa, dan memuat kegiatan yang mendukung proses pembelajaran. Salah 

satu mata kuliah paling mendasar bagi mahasiswa program studi Teknik Informatika 

adalah Matematika Diskrit. Hal ini karena, materi dalam Matematika Diskrit adalah dasar 

untuk memahami materi lain pada mata kuliah terkait komptensi mahasiswa Teknik 

Informatika. Paper ini menyajikan hasil penelitian awalan terkait penggunaan LMS yang 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Matematika Diskrit. Data diperoleh dari 

mahasiswa semester 3 yang menggunakan LMS  dalam perkuliahan Matematika Diskrit. 

Data dianalisa menggunakan metode Stuctural Equation Modelling-PLS. SEM-PLS 

adalah metode yang memungkinkan analisa data dengan ukuran sampel relatif kecil dan 

tidak membutuhkan asumsi distribusi data. Data awal menunjukan  hasil yang positif 

terkait penggunaan LMS dan kualitas pembelajaran Matematika Diskrit.  

 

Kata Kunci: LMS, SEM-PLS, Learning Quality, Discrete Mathematics 
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1. PENDAHULUAN 

 Dalam rangka menghasilkan lulusan yang berkualitas, maka perlu adanya 

inovasi dalam proses pembelajaran. Teknologi informasi dapat digunakan sebagai 

alat untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi yang salah satu indikatornya 

adalah kualitas lulusan. Inovasi proses pembelajaran dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan Learning Management System (LMS) sebagai sistem pendukung 

dalam proses pembelajaran.  LMS adalah aplikasi perangkat lunak untuk 

mengelola proses pembelajaran yang bertujuan meningkatkan akses terhadap 

materi belajar.  

 LMS dapat digunakan para dosen dan mahasiswanya untuk mendukung 

aktivitas tatap muka agar tidak ruang dan waktu. Melalui LMS, materi-materi 

yang disampaikan pada sesi tatap muka, dapat diakses oleh mahasiswa dimana 

pun dan kapan pun.  Materi perkuliahan yang disajikan dosen melalui LMS dapat 

berupa teks, audio, maupun video. Selain itu banyak fitur dalam LMS yaitu 

Assignment, Documentt, Forum, Learning Path, Links, Tests, Attendances, 

Forums, Users, Reporting dan Projects. Pada penelitian ini, LMS diujicobakan 

pada kelas mata kuliah Matematika Diskrit. Mata kuliah ini adalah salah satu mata 

kuliah yang menjadi dasar pemahaman mahasiswa akan materi perkuliahan lain 

terkait teknologi informasi. Maka, setiap mahasiswa program studi Teknik 

Informatika diharapkan menguasai dan memahami materi-materi mata kuliah 

Matematika Diskrit dengan baik. Perlu adanya peningkatan kualitas pembelajaran 

dalam rangka meningkatkan kompetensi lulusan program studi Teknik 

Informatika. Kualitas ini dapat dilihat dari minat dan kualitas hasil belajar 

mahasiswa.  

 Paper ini menyajikan deskripsi penelitian awal yang mengukur sejauh 

mana pengaruh dukungan LMS dan konten didalamnya pada proses pembelajaran 

Matematika Diskrit terhadap minat belajar dan kualitas hasil pembelajaran yang 

dicapai mahasiswa di lingkungan STMIK IKMI Cirebon.  
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2. METODE PENELITIAN 

Pengukuran menggunakan SEM-PLS yang merupakan metode alternatif 

dari SEM berbasis kovarians. Software Smart.PLS 3 digunakan untuk membuat 

model pengukuran dan model struktural serta mengevaluasi kedua model tersebut. 

Data yang dianalisa diperoleh dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

memberi intervensi berupa pemanfaatan LMS dalam proses pembelajaran 

Matematika Diskrit. Salah satu tujuan PTK adalah meningkatkan mutu 

pembelajaran di suatu kelas. Populasi sekaligus sampel penelitian ini adalah 108 

mahasiswa semester 3 Program Studi Teknik Informatika STMIK IKMI Cirebon.  

Perkuliahan Matematika Diskrit dilaksanakan dalam 16 pertemuan. Materi 

perkuliahan berupa presentasi, modul, buku soal maupun video terstruktur sesuai 

RPS diupload di LMS. Tugas, kehadiran, progres belajar, evaluasi berupa kuis 

mahasiswa dipantau dan dikoreksi melalui LMS.  

Pada penelitian awal, 108 mahasiswa diamati selama 7 pertemuan 

pertama. Pada 7 pertemuan pertama disampaikan materi Himpunan, Logika, serta 

Relasi dan Fungsi dengan LMS sebagai sistem pendukung proses pembelajaran. 

Pada akhir pertemuan ke-7, mahasiswa diminta untuk mengisi kuisioner 

berdasarkan persepsi mereka terhadap dukungan LMS beserta konten materi 

perkuliahan didalamnya pada proses pembelajaran selama 7 pertemuan awal. 

Skala Likert digunakan dalam penelitian ini dengan skala 1 s.d 5, dimana 5 

Sangat Setuju, 4 Setuju, 3 Netral, 2 Tidak Setuju dan 1 Sangat Tidak Setuju. 

Kuisioner terbagi menjadi 3 bagian yaitu persepsi mereka terhadap LMS, konten 

materi mata kuliah Matematika Diskrit yang diupload di LMS serta minat dan 

kualitas proses pembelajaran yang dicapai dengan dukungan LMS. Kuisioner 

yang digunakan telah melalui uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu dengan 

sampel 50 mahasiswa semester 4 Prodi yang sama yang telah menyelesaikan 

perkuliahan Matematika Diskrtit dengan LMS  sebagai sistem pendukung selama 

satu semester.  

Pada awalnya terdapat 63 item dalam kuisioner, setelah pengujian validitas 

dan reliabilitas dilakukan maka hanya tersisa 50 item yang dapat digunakan untuk 

tahapan penelitian selanjutnya.  Item-item yang valid dan reliabel terdiri atas 7 
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item Perceived of Usefullness (PU), 7 item Perceived Ease of Use (PE), 10 item 

Interactivity and Control (IC), 9 item Content of Learning (CEL), 10 item Interest 

of Learning (IL) dan 7 item Quality of Learning (QL). Data hasil kuisioner 

dianalisa menggunakan metode SEM-PLS. Akan dilihat apakah LMS dan konten  

perkuliahan didalamnya mempengaruhi minat belajar mahasiswa yang pada 

akhirnya meningkatkan kualitas pembelajaran yang mereka lalui.  

Analisa data menggunakan software Smart.PLS 3 dilakukan dua tahap 

yaitu pertama pembuatan model struktural dan model pengukuran, tahap kedua 

mengevaluasi model pengukuran dan model struktural. Dalam PLS terdapat dua 

model yaitu model pengukuran dan model struktural. Model pengukuran atau 

Outer Model  menghubungkan variabel manifest yang diobservasi dengan variabel 

latennya, sedangkan model struktural atau Inner Model menggambarkan 

hubungan antara variabel-variabel laten dalam model. Variabel manifest berupa 

indikator-indikator yang diturunkan menjadi item-item pertanyaan dalam 

kuisioner.  

Model pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

reflektif dimana semua konstruk mengimplikasikan indikator-indikator. Dalam 

model struktural, konstruk PU, PE, IC dan CEL merupakan variabel laten eksogen 

(variabel independen) dan IL beserta QL adalah variabel endogen (variabel 

dependen).  Setelah model struktural dan model pengukuran dari suatu kasus telah 

dibentuk, selanjutnya model tersebut dibuat pada Smart.PLS 3 menjadi model 

path dan dievaluasi dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Evaluasi Model Pengukuran 

Dalam evaluasi model pengukuran, terdapat tiga hal yang harus dievaluasi yaitu 

Internal Consistency, Convergent Validity, dan Discriminant Validity.   

a)   Internal Consistency  

Nilai yang harus diperhatikan adalah Alpha Cronbach  dan Composite 

Reliability dengan batas minimal keduanya 0.6 dan tidak melebihi 0.9  

untuk menghindari semua variabel dan indikator mengukur fenomena yang 

sama (Hair dkk, 2014). Sementara nilai Average Variance Extracted (AVE) 

yang diharapkan melebihi dari angka > 0,5.  
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b) Convergent Validity  

Nilai Convergent Validity dilihat outer loading dan AVE (Henseler & 

Ringle, 2009) dan (Sinkovics, 2009).  Nilai outer loading yang signifikan 

adalah > 0.7. perhatikan bahwa indikator dengan outer loading <0.7 tidak 

dapat dipertahankan hanya jika penghapusan indikator tersebut tidak 

meningkatkan nilai composite reliability.  

c) Discriminant Validity  

Nilai Discriminant Validity dilihat dari cross loading (Chin, 1998) dan 

Fornell-Larcker Criterion (Fornell & Larcker, 1981). Pada tabel cross 

loading, harus dipastikan bahwa outer loading setiap indikator pada suatu 

konstruk harus lebih besar dari nilai cross loading terhadap konstruk lain.  

Fornell-Larcker Criterion digunakan dengan cara membandingkan akar 

kuadrat AVE yang harus lebih besar dari nilai  korelasi variabel-variabel 

laten. 

2. Evaluasi Model Struktural 

 Pada model struktural harus dikaji dan diuji kolinieritas berupa nilai Inner 

VIF,  tingkat siginifikansi dari koefisien jalur hasil bootsrapping, nilai koefisien 

determinasi 𝑅2, nilai relevansi prediktif𝑄2, dan 𝑓2 size effect serta Good of 

Fitness suatu model struktural (Ringle dkk, 2014) .    

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahapan awal penelitian ini adalah memastikan bahwa kuisioner yang 

digunakan dalam penelitian valid dan reliabel. Kuisioner yang disusun diuji 

validitas dan reliabilitasnya menggunakan persamaan 𝑟𝑥𝑦 =

𝑛∑𝑥𝑖𝑦𝑖−∑𝑥𝑖∑𝑦𝑖

√𝑛∑𝑥𝑖
2−(∑𝑥𝑖)

2.√𝑛∑𝑦𝑖
2−(∑𝑦𝑖)

2
dan  𝑟11 =

𝑘

𝑘−1
{1 −

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 }. Berdasarkan hasil uji tersebut 

diperoleh 50 item dari 108 responden yang dapat dianalisa lebih lanjut. Hal 

pertama yang dilakukan setelah mengimport data ke Smart.PLS 3 adalah membuat 

model path sesuai model struktural dan model pengukuran.  
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Gambar 1. Path Model 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Path Model setelah penghapusan indikator 

 

Perhatikan bahwa pada model ini ( Gambar 1 ) hubungan yang dibentuk adalah PU, PE, 

IC, dan CEL secara bersama mempengaruhi IL kemudian secara tidak langsung 

mempengaruhi QL. Selain itu CEL juga mempengaruhi secara langsung QL. Langkah 

selanjutnya adalah mengevaluasi model pengukuran tersebut menggunakan PLS-

Algorithm. Berdasarkan nilai outer loading pada Gambar 2, terdapat banyak indikator 

konstruk yang harus dihapus. Indikator-indikator tersebut dihilangkan dari model 

karena nilai outer loading < 0,5 sampai diperoleh nilai AVE > 0,5 untuk semua 
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konstruk. Setelah penghapusan indikator-indikator tersebut dihasilkan path model 

seperti Gambar 2.  

 

Tabel 1. Internal Consistency 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan Tabel 1, 2 dan 3 yang menyajikan hasil evaluasi model pengukuran.  

Walaupun terdapat nilai Alpha Cronbach yang < 0.6 tetapi nilai composite 

reliability  > 0,7 untuk semua konstruk, sehingga dapat dikatakan reliabel. 

Perhatikan bahwa pada Tabel 2, nilai outer loading semua indikator terhadap 

konstruk > 0.6.  

 

Tabel 2. Outer Loading  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai cross loadings untuk setiap indikator terhadap variabel 

latennya lebih besar dibandingkan nilai cross loadings terhadap variabel laten 
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yang lain. Perhatikan pula nila AVE untuk semua konstruk > 0.5. Sedangkan nilai 

akar kuadrat AVE lebih besar dari nilai  korelasi variabel-variabel laten pada 

Fornell-Larcker Criterion. Dengan demikian model pengukuran dapat dikatakan 

valid. Berdasarkan evaluasi model hubungan tersebut disimpulkan bahwa model 

pengukuran telah valid dan reliabel. Evaluasi selanjutnya adalah evaluasi  model 

struktural yang terdiri atas beberapa tahapan yaitu : 

(1) Uji kolinieritas 

Uji kolinieritas dilakukan untuk memastikan bahwa tidak terjadi kolinieritas  

diantara variabel-variabel eksogen terhadap variabel endogen yang sama 

dalam model struktural yang dibentuk. Nilai toleransi antar variabel-variabel 

eksogen ini harus dibawah 0,2 dan indikasinya dapat dilihat pada nilai Inner 

VIF harus  > 5. Jika ada indikasi kolinieritas  maka salah satu variabel harus 

dihapus atau keduanya disatukan menjadi hanya satu variabel eksogen. Pada 

penelitian ini, nilai VIF untuk semua variabel eksogen diatas 5, sehingga 

tidak terjadi kolinieritas. 

 

Tabel 3. Cross Loading (Kiri) dan  Fornell-Larcker Criterion (Kanan) 
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(2) Tingkat siginifikansi dari koefisien path  

Selanjutnya dilakukan bootsrapping terhadap model dan mengevaluasi 

langsung nilai siginifikansi menggunakan uji-t dua arah dengan taraf 5% .  

 

Tabel 3. Inner VIF 

 

 

 

 

 

Seacara empiris, jika nilai t yang diperoleh lebih besar dari t tabel maka 

dapat disimpulkan bahwa koefisien path siginifikan. Tabel 5 menyajikan 

nilai siginifikansi dari setiap jalur. Perhatikan bahwa, berdasarkan Tabel 5, 

hanya hubungan CEL ke IL dan PE ke IL yang nilai path koefisiennya tidak 

signifikan karena t <1,96.  Sementara hubungan konstruk lainnya positif dan 

signifikan dengan nilai t >1,96. IC dan IL memiliki tingkat signifikansi 

paling tinggi yaitu 44,55 dan 57,7 %. Berbeda dengan PE  yang 

pengaruhnya negatif dengan siginifikansi -3%.  

 

Tabel 5. Path Koefisien 

 Sebagai tambahan, secara tidak langsung IC dan PU signifikan mempengaruhi 

QL melalu ILdengan pengaruh masing-masing sebesar 25,7% dan 22,7%. 

Tabel 6.  Indirect Effect 
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(3) Nilai koefisien determinasi 𝑅2 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kekuatan prediktif suatu 

model yang merepresentasikan jumlah variansi variabel endogen yang 

dijelaskan oleh semua variabel eksogennya. Nilai 𝑅2untuk variabel endogen 

sebesar 0.75 dikatakan substansial, moderat jika 0,50 dan dikatakan lemah 

untuk 0,25 (Hair dkk., 2011; Henseler dkk., 2009). Nilai 𝑅2digantikan oleh 

𝑅2adjusted ketika terdapat >2 variabel eksogen untuk menghindari model 

yang bias.  

Tabel 7.  R Square 

 

 

 

(4) Nilai relevansi prediktif𝑄2dan 𝑓2  size effect  

Nilai 𝑄2 digunakan untuk mengevaluasi akurasi dari model yang diadjust. 

Nilai 𝑄2dapat dilihat dengan pendekatan cross-validated redundancy, 

dimana jika 𝑄2 > 0 artinya model relevan digunakan untuk memprediksi 

konstruk endogen (Hair, dkk., 2014). Nilai ini menyatakan besarnya efek 

terhadap variabel endogen jika suatu variabel eksogen dihapuskan dari 

model.  Batasan nilai 𝑓2menurut (Cohen, 1988)  dikatakan besar jika 𝑓2 ≥

0,35. Nilai 𝑄2dan 𝑓2 diperoleh dari hasil blindfolding terhadap model.  

Blindfolding adalah metode iterasi yang diulang hingga setiap titik data 

dihapuskan dan model diestimasi ulang. Hasil blindfolding dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

(5) Godness of Fit Nilai  

Suatu model struktural dikatakan memadai jika dihasilkan GoF > 0,36  

(Tenenhaus dkk, 2005). Pada kasus ini, nilai 𝐺𝑜𝐹 = 0.5534 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model struktural dapat dikatakan memadai. 
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Tabel 7.   Nilai 𝑄2dan 𝑓2 

 Variabel Laten  Nilai 𝑄2
  Nilai  𝑓2 

CEl   0,315 

IC  0,141 

IL 0,307 0,404 

PE  0,162 

PU  0,219 

QL 0,295 0,359 

 

4. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil kajian awal, dapat dilihat bahwa LMS secara positif 

memberikan pengaruh terhadap kualitas proses pembelajaran Matematika Diskrit. 

Hal ini berdasarkan evaluasi terhadap model pengukuran dan model strukturalnya.  

Evaluasi model pengukuran menyatakan bahwa konstruk beserta indikatornya 

reliabel dan valid karena memenuhi semua kriteria validitas dan reliabilitas. 

Selanjutnya berdasarkan evaluasi model struktural, diperoleh hasil bahwa model 

struktural memadai dan siginifikan. CEL (Content of Learning) 12,8 % 

mempengaruhi IL (Interest of Learning) namun tidak siginifikan karena nilai t 

=1,73 <1,96 untuk taraf siginifikansi 5%. CEL (Content of Learning) secara 

signifikan mempengaruhi QL (Quality of Learning) sebesar 24,6% karena t = 

2,967 > 1,96. IL (Interest of Learning) mempengaruhi QL (Quality of Learning) 

sebesar 57,7 % secara signifikan karena t = 7,78 >1,96. Sementara itu IC 

(Interactivity dan Control) dan PU (Perceived of Usefullness) masing-masing 

siginifikan mempengaruhi IL (Interest of Learning) sebesar 44,5% dan 39,3 % 

berturut-turut karena nilai t masing-masing 5,277 dan 5,061 yang jauh lebih besar 

dari 1,96.  
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